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Abstrak  
Indonesia merupakan sebuah negara yang masih rentan akan adanya konflik akibat perbedaan. Dimana dalam 
mengatasi hal ini, maka setiap warga negaranya haruslah mengerti mengenai fungsi sebagai warga negara 
termasuk mengerti upaya bela negara yang harus dimiliki. Hal ini dapat diwujudkan sedini mungkin melalui 
Pendidikan Kewarganegaraan melalui sektor pendidikan formal. Artikel ini bertujuan untuk mempelajari 
bagaimana Pendidikan Kewarganegaraan yang diterapkan di lingkungan sekolah dasar dapat menumbuhkan 
sikap bela negara bagi peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif 
analitik untuk membahas permasalahan yang ada. Data sekunder didapatkan dari sumber buku, jurnal, dan 
juga situs online resmi yang kemudian disajikan untuk menunjang analisis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada dasarnya Pendidikan Kewarganegaraan memiliki kompetensi dan kurikulum dalam bentuk tujuan 
yang harus dipenuhi yaitu untuk menumbuhkan rasa nasionalisme, pemahaman mengenai hak dan kewajiban 
warga negara, nilai dan moral, serta upaya implementasi bela negara itu sendiri. Upaya bela negara yang 
termasuk kedalam karakter nasionalisme dapat dipupuk dan diajarkan kepada siswa sekolah dasar dengan cara 
baik kognitif melalui pembelajaran di kelas, afektif dengan mengajarkan dan mencontohkan, maupun 
gabungan keduanya dengan membuat pembelajaran kreatif dan menyenangkan. 
Kata Kunci: Bela negara, pendidikan karakter, Pendidikan Kewarganegaraan, sekolah dasar. 
 
Abstract 
Indonesia is a country that is still vulnerable to conflicts due to differences. In overcoming this, every citizen 
must understand the function as a citizen, including understanding the efforts to defend the country that must 
be owned. This can be realized as early as possible through Citizenship Education through the formal 
education sector. This article aims to study how Citizenship Education implemented in elementary schools can 
foster an attitude of defending the country for students. This study uses qualitative methods and analytical 
descriptive approaches to discuss the existing problems. Secondary data is obtained from sources of books, 
journals, and also official online sites which are then presented to support the analysis. The results of the 
study show that basically, Citizenship Education has competencies and curriculum in the form of goals that 
must be met, namely to foster a sense of nationalism, an understanding of the rights and obligations of 
citizens, values, and morals, as well as efforts to implement state defense itself. Efforts to defend the state 
which are included in the character of nationalism can be fostered and taught to elementary school students 
in a good way cognitive through classroom learning, affective by teaching and exemplifying, or a combination 
of both by making learning creative and fun. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan sebuah bangsa yang memiliki heterogen dan plural dalam berbagai hal. Baik dari 
bahasa, budaya, tempat tinggal, etnis, bahkan hingga ciri dan karakteristik fisik yang dimiliki masyarakatnya. 
Sebagai bangsa yang heterogen seperti ini, maka tidak heran bahwa bentuk tantangan dan permasalahan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia sering ditemukan. Menurut data dari Yayasan Denny JA 
yang berfokus dalam bidang politik sosial di Indonesia, masih terdapat banyak sekali kasus konflik dan 
diskriminasi yang berhubungan dengan pluralisme di Indonesia. Yaitu rata-rata sebanyak lebih dari 2 ribu 
kasus dengan persentase konflik agama sebesar 60%, konflik etnis 20%, konflik gender 10%, dan konflik 
kategori lainnya sebesar 5% (Rambey, 2020). 
Dari jumlah tersebut, maka dapat dikatakan bahwa resiko disintegrasi dan permasalahan lainnya di 
Indonesia masih sangat mungkin terjadi. Untuk itu, guna mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 
pluralisme bangsa dan konflik perbedaan ini, maka nilai-nilai seperti nasionalisme, bela negara, dan juga 
penguatan karakter nasional perlu diajarkan bagi setiap masyarakat. Nasionalisme dan bela negara adalah dua 
hal yang berkaitan, yang apabila kedua hal ini dipelajari akan menimbulkan rasa cinta tanah air dan juga 
negara Indonesia bagi masyarakat. 
Bentuk pengajaran nilai-nilai ini dapat dilakukan melalui sebuah metode pengajaran dan pendidikan, 
baik formal maupun non formal. Misalnya dengan melalui sebuah bentuk Pendidikan Kewarganegaraan. 
Pendidikan menurut (Sugihartono et al., 2013) merupakan sebuah proses pengalihan pengetahuan yang 
dilakukan secara sistematis dan terstruktur dari seseorang kepada orang lain dengan berpegang pada standar 
tertentu dan bertujuan untuk menanamkan ilmu. Tujuan untuk menanamkan ilmu ini dapat diupayakan dalam 
berbagai cara yang kemudian juga disesuaikan dengan kondisi pelaksanaan pendidikan yang ada. Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah ilmu yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan sebagai warga 
negara termasuk bela negara dan dasar penguatan karakter (Magdalena et al., 2020). Untuk itu, penting bahwa 
pendidikan jenis ini diterapkan sedini mungkin. 
Berbagai penelitian terdahulu telah banyak melakukan studi terhadap Pendidikan Kewarganegaraan di 
sekolah dasar baik dalam kurikulum, pelaksanaan, hingga implementasinya. Misalnya penelitian oleh (Nurdin, 
2015) yang membahas dimensi penerapan Pendidikan Kewarganegaraan yang juga bersumber dari kebijakan-
kebijakan yang diberlakukan. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan upaya penanaman nilai berbasis pendidikan yang menekankan pada perwujudan warga negara 
yang baik, yang memiliki kompetensi holistik dalam pengetahuan, keterampilan, dan sifat-sifat berdasarkan 
karakter bangsa. Dimana dalam upaya pendidikan ini, maka berbagai hasil dan nilai dapat didapatkan dan 
tertanam di diri peserta didik apabila dilakukan dengan cara yang tepat. 
Penelitian selanjutnya oleh (Ulfa et al., 2020) mempelajari mengenai bagaimana pembentukan rasa 
nasionalisme dan bela negara dapat dilakukan dengan menanamkan Pendidikan Kewarganegaraan bagi siswa 
sekolah dasar. Pada penelitian ini dibahas mengenai skema yang perlu dilakukan agar mencapai tujuan yang 
diperlukan. Yaitu dengan memaksimalkan proses penanaman rasa nasionalisme dan bela negara pada silabus 
dan RPS; penggunaan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor bagi siswa usia sekolah dasar; dan kemudian 
dengan berbagai cara dan inovasi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
Penelitian lainnya membahas dimensi Pendidikan Kewarganegaraan yang juga dapat diintegrasikan 
dengan pola pendidikan lainnya yaitu pendidikan karakter dengan tujuan untuk memupuk karakter baik pada 
peserta didik dan memperkuat karakter tersebut sebagai dasar upaya bela negara yang akan dilakukan 
(Kurniawan, 2013). Bentuk integrasi ini dapat dilakukan dengan melalui cara dan inovasi pembelajaran 
dokumentasi, pemahaman standar kompetensi, pemahaman komptenesi dasar, dan inovasi belajar lainnya. 
Penelitian ini menunjukkan hasil nilai karakter apa saja yang dapat diintegrasikan dengan Pendidikan 
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Kewarganegaraan. Diantaranya adalah karakter sosial, demokratis, nasionalisme, bela negara, disiplin, jujur, 
bertanggung jawab, semangat kebangsaan, toleransi, dan sebagainya. 
Dari beberapa contoh penelitian mengenai pelaksanaan Pendidikan Kewarganegaraan di tingkat sekolah 
dasar ini, terdapat beberapa persamaan dimana dalam setiap penelitian penekanan yang dilakukan adalah 
dengan menerapkan pendidikan kewarganeragaan dengan peraturan dan kurikulum yang ada. Serta tujuan 
yang diinginkan pastinya harus memenuhi standar komptenesi yang diterapkan. Namun artikel ini selanjutnya 
akan membahas secara lebih mendalam mengenai bagaimana pelaksanaan Pendidikan Kewarganegaraan ini 
dapat mempengaruhi upaya bela negara yang dimiliki oleh siswa secara sistematis. Penelitian ini juga akan 
melakukan pertimbangan dengan penelitian-penelitian lain yang sudah ada sebagai bahan pendukung 
kepustakaan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif dan menekankan pada 
pendekatan deskriptif-analitik untuk menjelaskan dan sekaligus menganalisis permasalahan yang ada seperti 
yang dijelaskan pada bagian pendahuluan. Sejalan dengan pemikiran (Sugiono,2010) yang mengatakan bahwa 
kualitatif ialah metode dengan landasan filsafat positivme, pendekatan ini menggunakan metode kualitatif 
yang berfokus pada kajian pustaka atau literature review untuk mengumpulkan data, sumber dan bukti-bukti 
pendukung terkait dengan permasalahan yang dibahas. Data yang di eksplorasi merupakan data sekunder yang 
didapatkan melalui buku-buku referensi dan jurnal penelitian, berita online, situs online resmi, dan sebagainya 
yang kemudian dijadikan sebagai pendukung analisis. Referensi atau literature yang dipilih adalah buku-buku, 
jurnal, dan penelitian yang relevan dan berkaitan dengan penelitian mengenai Pendidikan Kewarganegaraan, 
bela negara, dan pendidikan sekolah dasar. Data yang telah dikumpulkan beserta sumber referensi yang 
relevan tersebut selanjutnya di analisis kemudian disajikan dan diambilnya kesimpulan setelah menghimpun 
data dan menganalisis secara terperinci serta tersusunnya kategori untuk mempurmudah penulis mengambil 
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Kompetensi dan Kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan merupakan salah satu bidang yang memiliki keharusan dimana kebijakan ditentukan oleh 
pemerintah pusat untuk mengatur mengenai standar pendidikan meskipun kebijakan otonomi terkait 
pendidikan di tingkat daerah juga diperbolehkan. Dalam hal ini, Indonesia juga menggunakan cara serupa. 
Dimana standar pendidikan khususnya pendidikan sekolah dasar diatur secara nasional seperti misalnya 
standar kompetensi, kompetensi dasar, kurikulum, dan sebagainya. Pendidikan Kewarganegaraan juga 
memiliki standar kompetensi dan kurikulum yang diatur secara nasional oleh pemerintah pusat. 
Kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia merupakan kurikulum yang menekankan pada 
kompetensi yang dimiliki peserta didik secara holistic yang bertujuan untuk menyeimbangkan antara nilai dan 
moral, penerapan, serta fungsinya bagi kehidupan bermasyarakat (Iswandi, 2019). Selain itu menurut 
(Komara, 2017), kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia berfokus pada meningkatkan literasi 
politik; menciptakan warga negara Indonesia yang cerdas dan terampil; memupuk kemampuan warga negara 
dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap; mengidentifikasi masalah, dan mendorong 
peserta didik untuk memunculkan alternatif pemecahan masalah terkait kewarganegaraan. 
PKn di Indonesia mencakup pembelajaran dalam hal domain sikap keagamaan dan sosial, pengetahuan 
dan kemampuan sebagai warga negara. Kemudian juga mempelajari hal lainnya seperti Pancasila, Undang-
Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia 1945, Nilai dan semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia itu sendiri (Harmanto et al., 2017). Dimana dengan hal ini, maka tujuan 
dari Pendidikan Kewarganegaraan berfokus pada bagaimana agar praktik fungsi sebagai warga negara dapat 
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dijalankan dan ditanam dengan baik kepada peserta didik yang merupakan warga negara Indonesia. Namun 
sayangnya dalam aktualisasi di dunia nyata, masih saja terdapat berbagai permasalahan dalam 
pelaksanaannya. Seperti misalnya pengaruh politik yang sering dimasukkan kedalam upaya Pendidikan 
Kewarganegaraan, yang dimana hal ini adalah kondisi yang tidak pantas bagi siswa sekolah dasar yang belum 
tentu memahami benar apa konsep politik tersebut (Sunarso, 2018). 
Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai Penguat Bela Negara 
Bela negara pada dasarnya adalah konsep yang memiliki kaitan dengan nasionalisme. Bela negara dapat 
muncul karena rasa nasionalisme yang dimiliki oleh seseorang dan sah untuk dimiliki oleh siapa saja. Bahkan 
siswa dalam usia sekolah dasar sekalipun. Nasionalisme menurut (Mustari, 2011) merupakan sikap yang 
dimiliki oleh seseorang terhadap bangsa, bahasa, adat istiadat, udaya, dan juga sikap nasionalnya. 
Nasionalisme ini biasanya melihatkan suatu negara maupun etnis tertentu. Dengan adanya semangat 
nasionalisme, merupakan suatu bentuk yang meyakini bahwa apa yang ia miliki mencakup tenis, bahasa, adat, 
dan sebagainya merupakan sesuatu yang penting dan perlu untuk dilindungi dan juga dibela. Yang pada 
akhirnya hal ini berkaitan dengan upaya bela negara yang dimiliki oleh seorang. 
Siswa pada usia sekolah dasar merupakan siswa yang memiliki kemampuan dalam menginterpretasikan 
mengenai fenomena sosial melalui cara mereka sendiri, sehingga dalam hal ini pendampingan masih 
diperlukan oleh guru maupun orang tua untuk mencegah interpretasi yang menyimpang jauh dan salah 
(Russell III, 2012). Hal ini juga berlaku bagi bagaimana cara siswa sekolah dasar memahami mengenai 
konsep bela negara dan fungsi mereka sebagai warga negara. Pendidikan dan cara mendidik yang dilakukan 
harus benar-benar disesuaikan dan dipahami kondisinya. Karena, apa yang diajarkan pada jenjang sekolah 
dasar akan menjadi dasar bagi pendidikan, pengetahuan, dan pemahaman siswa akan sesuatu hingga ke 
jenjang pendidikan yang selanjutnya. 
Pada penerapannya Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai pancasila dimana itu sebagai dasar 
Negara yang didalamnya mempunyai nilai dan makna yang terkandung sebagai pedoman kehidupan. 
Penerapannya bila dilakukan kapan saja dan dimana saja serta harus diajarkan di semua jenjang pendidikan 
agar sejalan dengan nilai dan norma yang berlaku untuk kehidupan sehari-hari menurut (Angel, 2021) 
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki fungsi sebagai pemandu dalam menentukan bagaimana pola pikir 
siswa terhadap upaya bela negara yang mereka lakukan. Hal yang benar adalah tentu berkaitan dengan 
nasionalisme tentang rasa cinta tanah air. Termasuk didalamnya memahami bagaimana Indonesia adalah 
negara yang plural dan memiliki multicultural di dalamnya. 
Disinilah peran Pendidikan Kewarganegaraan mengambil alih. Dimana Pendidikan Kewarganegaraan 
dapat memiliki fungsi pengetahuan dan sikap sebagai media penguatan multikulturalisme di Indonesia; 
kemudian Pendidikan Kewarganegaraan dapat menjadi inovasi dan model pembelajaran yang menyenangkan 
dalam mengajarkan siswa sekolah dasar mengenai bangsa dan negara Indonesia; dan terakhir, Pendidikan 
Kewarganegaraan memiliki makna filosofis sebagai landasan kekuatan pengikat dalam pembentukan 
mentalitas pluralisme multikultural dalam rangka mewujudkan tujuan nasional dan modernisasi bangsa tanpa 
meninggalkan kearifan lokal (Wibowo & Wahono, 2017). Dimana apabila hal-hal ini diterapkan bagi siswa 
sekolah dasar dengan cara dan metode yang tepat, maka dasar bagi nilai bela negara yang akan dimiliki siswa 
akan menjadi kuat pula. 
Pada hal ini metode penerapan tentu saja terbagi menjadi beberapa bagian. Namun pada dasarnya, 
metode yang tepat haruslah tetap melibatkan unsur kognitif untuk memberikan pengetahuan bagi siswa 
sekolah dasar misalnya dengan pengajaran di kelas, diskusi, bercerita, penanaman nilai dan moral, dan 
sebagainya (Prihandoko et al., 2017); dapat pula dilakukan dengan afektif guna memberikan pemahaman 
dengan pendekatan khusus melalui memberikan contoh sikap dan perilaku, pendekatan emosional, dan lain-
lain (Keegan, 2021); atau dapat pula menggabungkan pendekatan kognitif dan afektif melalui sebuah inovasi 
yang melibatkan teknologi dan cara-cara menyenangkan dalam mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan 
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(Hidayat et al., 2020) . Jadi dengan demikian hal-hal tersebut diharapkan dapat mempermudah siswa sekolah 
dasar selama pembelajaran pendidikan kewarganegaraan berlangsung. Penerapan pendidikan 
kewarganegaraan juga dapat berproses dengan efektif sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran. 
KESIMPULAN 
Dari uraian-uraian diatas yang menjelaskan tentang Pendidikan Kewargananegaraan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendidikan tersebut merupakan sebuah tuntutan untuk tercapainya tujuan tentang hak dan 
juga kewajiban warga Negara pada aspek pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. Maka dari itu, 
untuk menumbuhkan rasa nasionalisme serta upaya implementasi bela negara itu sendiri. Peran Pendidikan 
Kewarganegaraan dalam menentukan sikap bela negara yang dimiliki oleh siswa sekolah dasar dilakukan 
dengan membantu siswa dalam memahami mengenai nasionalisme yang merupakan rasa mencintai negara, 
serta paham akan multikulturalisme untuk memahami bahwa Indonesia adalah negara yang plural dan tidak 
terdiri dari satu jenis bahasa, suku, etnis, agama, dan lain-lain saja. Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan 
pun memiliki peran kontrol dalam membatasi mengenai apa dan bagaimana yang perlu diketahui siswa 
mengenai bangsa dan negara pada umur tersebut. cara yang dapat dilakukan untuk menerapkan upaya bela 
negara ini adalah dengan cara seperti kognitif, afektif, dan gabungan keduanya menggunakan inovasi dan 
teknologi.  Saat ini di Indonesia sendiri memeiliki banyak masalah pengimplementasian terhadap Pendidikan 
kewarganegaraan yang dipengaruhi oleh banyak hal. Untuk itu lembaga pendidikan pun harus ikut serta aktif 
untuk menangani hal tersebut agar pada penerapannya tujuan Pendidikan Kewarganegaraan akan tercapai 
secara penuh tanpa adanya doktrin khusus yang dapat menghambat pola pikir kritis siswa. 
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